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ABSTRAK 
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RYANDI ARYA PUTRA 

 

 

 

 

Penelitian eksperimen semu ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 

project based learning terintegrasi STEM terhadap kemampuan numerasi 

matematis siswa. Populasi penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas VII SMP 

Negeri 1 Bandar Lampung sebanyak 350 siswa yang terdistribusi ke dalam 

sebelas kelas yaitu kelas 7.1 hingga kelas 7.11. Desain penelitian ini yaitu pretest 

and posttest control group design dengan kelas 7.1 sebanyak 31 siswa sebagai 

kelas eksperimen dan kelas 7.3 sebanyak 32 siswa sebagai kelas kontrol yang 

dipilih dengan teknik purposive sampling sebagai sampel penelitian. Data pada 

penelitian ini berupa data kuantitatif yang diperoleh melalui tes kemampuan 

numerasi matematis. Berdasarkan hasil uji Mann-Whitney U diperoleh bahwa 

peningkatan kemampuan numerasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran 

project based learning terintegrasi STEM lebih tinggi dibandingkan peningkatan 

kemampuan numerasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional. Kesimpulan dari penelitian ini ialah model project based learning 

terintegrasi STEM berpengaruh terhadap kemampuan numerasi matematis siswa 

kelas VII di SMP Negeri 1 Bandar Lampung. 
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ABSTRACT 

 

 

THE EFFECT OF STEM INTEGRATED PROJECT BASED LEARNING 

MODEL ON STUDENTS' MATHEMATICAL NUMERACY ABILITY 

(Study on Students of Class VII SMP Negeri 1 Bandar Lampung Odd Semester 

of the 2023/2024 Academic Year) 

 

 

 

By 

 

 

RYANDI ARYA PUTRA 

 

 

 

 

This quasi-experimental research aims to determine the effect of the STEM 

integrated project based learning model on students' mathematical numeracy 

abilities. The population of this research is all class VII students of SMP Negeri 1 

Bandar Lampung, totaling 350 students distributed into eleven classes, namely 

class 7.1 to class 7.11. The design of this research is a pretest and posttest control 

group design with class 7.1 of 31 students as the experimental class and class 7.3 

of 32 students as the control class selected using purposive sampling technique as 

the research sample. The data in this research is quantitative data obtained 

through a mathematical numeracy ability test. Based on the results of the Mann-

Whitney U test, it was found that the increase in the mathematical numeracy 

abilities of students who took part in STEM integrated project based learning was 

higher than the increase in the mathematical numeracy abilities of students who 

took part in conventional learning. The conclusion in this research that the STEM 

integrated project-based learning model influences the mathematical numeracy 

abilities of class VII students at SMP Negeri 1 Bandar Lampung. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Teknologi telah menjadi alat pengetahuan yang penting dan dapat digunakan oleh 

setiap individu karena membantu dalam berbagai aspek terutama dalam kegiatan 

belajar di era sekarang  (Mokol dkk., 2022). Belajar dalam konteks pembelajaran 

abad 21 adalah kegiatan memperoleh informasi atau pengetahuan melalui contoh-

contoh, penerapan, dan pengalaman dunia nyata yang ada di kehidupan sehari-hari 

dengan melibatkan penggunaan TIK secara tepat, berkelanjutan, dan terjangkau 

(Rahayu dkk., 2022). Yusuf dan Subaer (2013) juga menyatakan bahwa media 

pembelajaran komputer yang digunakan sebagai alat bantu serta perantara antara 

guru dan peserta didik dalam memahami materi pelajaran dengan lebih efektif dan 

efisien. Sejalan dengan itu, Mardhiyah dkk. (2021) juga menyatakan bahwa dalam 

menopang pembelajaran yang lebih efisien di abad 21, dapat dilakukan dengan 

memanfaatkan teknologi baik sebagai pembelajaran jarak jauh, mencari informasi, 

dan lain sebagainya. Berdasarkan uraian sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan teknologi di abad 21 dalam pembelajaran dapat meningkatkan 

efisiensi dari proses pembelajaran itu sendiri guna memenuhi tuntutan kita sebagai 

individu di era globalisasi ini. 

 

Pada sekolah formal, pembelajaran yang dilakukan sudah dituntut untuk 

menerapkan kemampuan 4C (Critical Thinking, Communication, Collaboration, 

Creativity) agar setiap anak dapat menerapkan 4C tersebut di dalam kegiatan 

kesehariannya (Arsanti dkk., 2021; Prihadi, 2017; Kemendikbud, 2017). 

Keterampilan 4C wajib dikuasai dan dimiliki oleh setiap peserta didik untuk 

menghadapi tantangan abad 21 (Sugiyarti dkk., 2018). Trilling and Fadel (2009) 

menyatakan bahwa kecakapan abad 21 terdiri atas tiga jenis kecakapan utama, 
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yaitu: 1) keterampilan bertahan hidup dan karir; 2) keterampilan belajar dan 

berinovasi; serta 3) keterampilan media informasi dan teknologi. Dapat 

disimpulkan bahwa keterampilan 4C merupakan keterampilan yang sesuai dalam 

menapaki kehidupan bermasyarakat di abad 21. Keterampilan 4C meliputi 

keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah, keterampilan 

berkomunikasi, keterampilan berkolaborasi, serta keterampilan berpikir kreatif 

yang tercakup di dalam tiga jenis kecakapan utama yaitu keterampilan bertahan 

hidup dan karir, keterampilan belajar dan berinovasi, serta keterampilan media 

informasi dan teknologi. 

 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang menekankan kepada 

kemampuan abad 21, dimana pada pembelajarannya memerlukan penekanan 

karakteristik keterampilan pada berbagai kemampuan seperti komunikasi, berpikir 

kritis, kolaborasi, dan kreatif (Nahdi, 2019). Karakteristik tersebut merupakan 

kompetensi dasar yang harus digapai dalam mencapai kemampuan numerasi 

(Astuti, 2018). Organisation for Economic Co-operation and Development atau 

yang dikenal dengan OECD (2019) menyatakan kemampuan yang mendasari 

siswa agar dapat menggunakan keterampilan serta pengetahuan matematika 

dengan efektif, yaitu: 1) komunikasi (communication); 2) representasi 

(representation); 3) matematis (mathematising); 4) penggunaan simbol, format, 

dan teknis (using symbolic, format, and technical); 5) perencanaan strategi dan 

penyelesaian masalah (divising strategies for solving problem); 6) penalaran dan 

argumentasi (reasoning and argument); serta 7) penggunaan alat-alat matematika 

(using mathematical tools). Programme for Internasional Student Assesment atau 

yang dikenal dengan PISA, merupakan sebuah program evaluasi di bidang 

pendidikan yang diinisiasi oleh OECD. Beberapa komponen pada PISA yang 

berkaitan terhadap numerasi menurut OECD (2013) adalah mathematical 

processes, mathematical content, dan context. 

 

Peserta didik dipersiapkan untuk memiliki kecakapan bersaing di abad 21, salah 

satunya adalah dengan upaya pengadaan Asesmen Nasional yang diselenggarakan 

oleh pemerintah dan terdiri atas Asesmen Kompetensi Minimum (AKM), Survei 

Lingkungan Belajar, dan Survei Karakter. Kemampuan numerasi menjadi salah 
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satu kemampuan yang diukur dalam AKM pada saat pelaksanaannya. Numerasi 

didefinisikan di dalam AKM sebagai kemampuan mengaitkan konsep matematika 

seperti pengaplikasian operasi hitung serta dapat menganalisis diagram, tabel, dan 

grafik secara matematis. Sejalan dengan pendapat Siskawati dkk. (2021) yang 

menyatakan bahwa kemampuan numerasi melatih memecahkan masalah, 

mengetahui informasi yang disajikan dalam bentuk tabel, grafik, atau diagram 

hingga mampu menganalisis guna mengambil keputusan dalam menghadapi 

tantangan kehidupan. Siswa perlu memiliki kemampuan numerasi yang baik, 

karena siswa akan lebih mudah memaknai dan menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari (Putri & Muzakki, 2019; Pangesti, 2018). 

 

Pada kenyataannya kemampuan numerasi siswa Indonesia dapat dikategorikan ke 

golongan rendah. TIMSS (Trends in International Mathematics and Science 

Study), sebuah program dari IEA (International Association for Evaluation of 

Educational Achievement) dalam mengukur kemampuan siswa terutama di bidang 

matematika dan sains dengan salah satunya mengukur kemampuan numerasi. Jika 

diperhatikan dari hasil skor TIMSS yang diperoleh, Indonesia memperoleh skor 

rata-rata 397 dengan peringkat 44 dari 49 negara yang mengikuti pada tahun 

2015. Skor tersebut berada di bawah rata-rata skor internasional yaitu 500. 

Kenyataan ini berbanding lurus dengan hasil PISA, dimana skor terbaru Indonesia 

pada tahun 2018 yaitu 379 (OECD, 2019). Sama halnya dengan TIMSS, PISA 

(Programme for International Student Assessment) adalah sebuah program yang 

diinisiasi oleh OECD (Organisation for Economic Co-operation and 

Development) dalam mengukur kemampuan siswa salah satunya adalah 

kemampuan numerasi. 

 

Numerasi merupakan kemampuan menerapkan atau menggunakan konsep-konsep 

matematika serta mengomunikasikan dan memberi penjelasan atas fenomena atau 

peristiwa yang dihadapi dalam berbagai konteks kehidupan sehari-hari (Amaliya 

dan Fathurohman, 2022; Baharuddin dkk., 2021; Dinata, 2022). Numerasi 

merupakan kemampuan yang harus dimiliki oleh tiap peserta didik dikarenakan 

numerasi menjadi salah satu dasar keterampilan abad 21. Hal ini sejalan dengan 
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pendapat Arbain dan Sirad (2023) bahwa numerasi merupakan salah satu 

prasyarat kemampuan dan keterampilan hidup di abad 21. 

 

Penelitian Lestari dkk. (2022) menyatakan bahwa kemampuan numerasi siswa 

kelas VII SMP  Muhammadiyah 4 Palembang yang terletak di Provinsi Sumatera 

Selatan, masih dalam kategori rendah. Penelitian lainnya juga dilakukan oleh Sari 

(2020) yang menyatakan bahwa kemampuan numerasi siswa kelas VII SMP IT 

Harapan Mulia Palembang masih rendah dikarenakan kurangnya kemampuan 

siswa dalam memahami soal yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dan 

belum mampu melakukan operasi dasar matematika. Pernyataan tersebut 

diperkuat dengan penelitian Tresnasih dkk. (2022) menyatakan bahwa 

kemampuan numerasi peserta didik dengan kemampuan yang rendah masih 

sangat kurang yang dibuktikan dengan peserta didik yang mengeluh dan merasa 

kesulitan ketika harus mengidentifikasi atau menganalisis informasi yang ada di 

dalam soal. Ketiga hasil penelitian tersebut merupakan salah satu contoh bukti 

rendahnya kemampuan numerasi siswa di Indonesia terutama pada daerah 

Sumatera Bagian Selatan. 

 

Kemampuan numerasi siswa di SMP Negeri 1 Bandar Lampung, Kota Bandar 

Lampung, Provinsi Lampung, termasuk ke dalam capaian “Sedang”. Hal ini 

didukung dari hasil Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) tahun 2023, bahwa 

sebanyak 66,67% siswa SMP Negeri 1 Bandar Lampung sudah mencapai 

kompetensi minimum pada kemampuan numerasi. Berbanding terbalik dengan 

hasil pada kemampuan lainnya yaitu kemampuan literasi dan karkter dimana 

kedua kemampuan tersebut termasuk ke dalam capaian “Baik”.  

 

Data lainnya ditunjukkan oleh sebaran proporsi kecakapan numerasi siswa SMP 

Negeri 1 Bandar Lampung yaitu siswa dengan kategori “di atas kompetensi 

minimum” sebanyak 31,11%, siswa dengan kategori “mencapai kompetensi 

minimum” sebanyak 35,56%, siswa dengan kategori “di bawah kompetensi 

minimum” sebanyak 22,22%, serta siswa dengan kategori “jauh di bawah 

kompetensi minimum” sebanyak 11,11%. Proporsi kecakapan tersebut disajikan 

pada Gambar 1.1. 
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(Sumber: Kepala SMPN 1 Bandar Lampung melalui platform Kemendikbud) 

Gambar 1.1 Proporsi Kemampuan Numerasi Siswa SMPN 1 Bandar Lampung  

Tahun 2023 

 

Hal lainnya didukung melalui hasil wawancara yang telah dilakukan dengan salah 

satu guru matematika kelas VII, yang menerangkan bahwa siswa mengalami 

kesulitan dalam mengimplementasikan bacaan yang terdapat pada soal ke dalam 

bentuk matematis, sulit menganalisis dan mendapatkan informasi dari sebuah soal 

cerita yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, serta masih sulit dalam 

menyimpulkan hasil analisis dari informasi yang telah diperoleh. Rendahnya 

kemampuan numerasi ditunjukkan melalui hasil tes pendahuluan yang telah 

dilakukan dengan memuat materi sebagai berikut.- 

 
Soal Kemampuan Awal Kelas 7 SMPN 1 Bandar Lampung 

1. Pak Hardi mendapat gaji Rp 2.400.000,- setiap bulan. Dari gaji tersebut, 
6

16
 

bagian digunakan untuk biaya makan, 
3

15
 bagian untuk biaya pendidikan anak, 

3

24
 bagian untuk ongkos, 

1

8
 bagian untuk cadangan, dan sisanya ditabung. Besar 

uang yang ditabung adalah? 

2. Untuk menempuh perjalanan Bandung – Jakarta dibutuhkan waktu selama 3 

jam dengan kecepatan rata-rata 60 km/jam. Jika ingin menempuh perjalanan 

tersebut dengan waktu selama 2 jam, berapa kecepatan rata-rata kendaraan yang 

dibutuhkan? 

3. Diketahui jarak antar dua kota adalah 48 km. Kedua kota tersebut terdapat di 

dalam peta dengan skala 1 : 600.000. Maka berapakah jarak kedua kota tersebut 

pada peta? 

 

 

31%

36%

22%

11%

di atas kompetensi 
minimum

mencapai kompetensi 
minimum

di bawah kompetensi 
minimum

jauh di bawah 
kompetensi minimum
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Soal tersebut diujikan kepada siswa kelas 7.6 dengan jumlah siswa yang 

mengerjakan sebanyak 32 orang. Siswa yang salah dalam menjawab soal nomor 1 

sebanyak 96,88%. Siswa yang salah dalam menjawab soal nomor 2 sebanyak 

68,75%. Sedangkan siswa yang salah dalam menjawab soal nomor 3 sebanyak 

87,50%. Kesalahan-kesalahan tersebut dapat dilihat pada Gambar 1.2. 

 

  
  

 

Gambar 1.2 Contoh Kesalahan Jawaban Siswa 

 

Berdasarkan Gambar 1.2 siswa salah dalam mengidentifikasi serta menganalisis 

data yang disajikan pada soal. Pada jawaban nomor 1 dan 3, terlihat bahwa siswa 

telah mampu menggunakan operasi dasar matematika. Tetapi, siswa belum dapat 

mengidentifikasi fakta yang terdapat pada soal tersebut untuk mengetahui 

permasalahan apa yang harus ditemukan dan harus dipecahkan. Sehingga siswa 

menggunakan operasi tanpa mengetahui tujuan menggunakan operasi tersebut. 

Dari kesalahan tersebut, siswa belum memenuhi indikator kemampuan numerasi 

dalam menggunakan berbagai macam angka dan simbol terkait matematika dasar 

untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan Gambar 

1.2 kita dapat mengidentifikasi bahwa siswa belum dapat menggunakan 

interpretasi hasil analisis untuk memprediksi serta mengambil keputusan. Hal ini 

terlihat dari jawaban siswa pada nomor 2 yang masih belum dapat memprediksi 

serta mengambil keputusan dengan tepat dalam masalah di kehidupan sehari-hari.  
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Informasi lainnya diperoleh melalui hasil jawaban terhadap soal sederhana terkait 

operasi bilangan yang diberikan. Bahkan untuk soal dengan tingkat kesulitan yang 

rendah, siswa masih belum dapat mengidentifikasi dan menggunakan berbagai 

macam angka dan simbol dengan benar. Adapun soal sederhana yang dimaksud 

adalah “3 + (-5) = ...” yang dimana terdapat siswa yang salah dalam menjawab 

soal tersebut. Contoh kesalahan jawaban dapat dilihat pada Gambar 1.3. 

 

 

Gambar 1.3 Contoh Kesalahan Siswa pada Soal Operasi Sederhana 

 

Permasalahan di SMP Negeri 1 Bandar Lampung tersebut selaras dengan 

pendapat Setiawan dan Sudana (2018) serta Rai (2019) yang menyatakan bahwa 

rendahnya kemampuan numerasi siswa dikarenakan siswa yang belum terbiasa 

dalam melibatkan permasalahan kehidupan sehari-hari pada proses penyelesaian 

permasalahan matematika. Pendapat tersebut sejalan dengan penelitian Amarta 

(2022) yang menerapkan pembelajaran dengan pendekatan kontekstual dan 

menunjukkan bahwa kemampuan numerasi siswa kelas VIII SMP Negeri 59 

Palembang setelah mendapatkan pembelajaran kontekstual memiliki kemampuan 

numerasi yang lebih tinggi dibandingkan sebelum mendapatkan pembelajaran 

dengan pendekatan kontekstual. Penelitian lainnya yaitu Nasoha dkk. (2022)  

yang juga menunjukkan kemampuan numerasi siswa kelas VIII SMP Negeri 45 

Palembang memiliki peningkatan pada kemampuan numerasi ketika diajarkan 

melalui masalah yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. 

 

Menurut Wati dan Nurcahyo (2023), peningkatan kemampuan numerasi dapat 

terjadi jika siswa diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran yang 

sesuai. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa numerasi merupakan 

kemampuan yang dibutuhkan dalam menyelesaikan permasalahan yang ada di 

kehidupan sehari-hari. Barus (2019) menyatakan bahwa ada 7 model yang 

disarankan digunakan pada pembelajaran di abad 21, yaitu: 1) Discovery 

Learning; 2) Inquiry Learning; 3) Problem Based Learning; 4) Project Based 
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Learning; 5) Production Based Learning; 6) Teaching Faktori; dan 7) Model 

Bleanded Learning. Sehingga diperlukannya model pembelajaran yang sesuai 

untuk diterapkan di abad 21 untuk meningkatkan kemampuan numerasi siswa. 

 

Model pembelajaran yang sesuai untuk diterapkan di abad 21 guna meningkatkan 

kemampuan numerasi adalah model pembelajaran yang berpusat kepada siswa 

dengan mengimplementasikan permasalahan pada kehidupan sehari-hari untuk 

meningkatkan kemampuan 4C dalam penyelesaian permasalahan dengan 

menggunakan model-model matematika seperti simbol, angka, grafik, tabel, dan 

sebagainya (Karomatunnisa dkk., 2022). Model pembelajaran yang sesuai dengan 

melibatkan keempat kemampuan 4C tersebut ialah model pembelajaran berbasis 

proyek atau project based learning. Selain itu, alasan lainnya ialah dikarenakan 

model project based learning memiliki kelebihan dalam penyesuaian terhadap 

prinsip modern yang dilakukan dengan mengasah keahlian siswa, baik melalui 

teori, praktek, hingga pengaplikasiannya yang berbeda jika dibandingkan dengan 

model lainnya (Djamarah dan Zain dalam Anggraini dan Wulandari, 2021). 

Model pembelajaran berbasis proyek menurut Winangun (2021) adalah model 

pembelajaran yang berpusat kepada siswa dengan mengimplementasikan 

permasalahan pada kehidupan sehari-hari sebagai titik acuan sebuah konsep dan 

sebuah disiplin, mamfasilitasi untuk berinvestigasi atau meneliti, memecahkan 

suatu permasalahan, serta tugas bermakna lainnya untuk menghasilkan suatu 

produk. Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran berbasis proyek atau project based learning  merupakan model 

pembelajaran yang cocok untuk diterapkan di abad 21. 

 

Selain penggunaan model pembelajaran yang sesuai, penggunaan teknologi pada 

abad 21 merupakan suatu keharusan dalam meningkatkan kemampuan numerasi 

siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat Salsabila dan Agustian (2021) bahwa pada 

era sekarang, tuntutan global menuntut dunia pendidikan untuk selalu 

menyesuaikan perkembangan teknologi terhadap usaha dalam peningkatan mutu 

pendidikan. Pendapat tersebut juga diperkuat oleh Ewiss (2020) yang menyatakan 

bahwa dengan pendidikan yang menggunakan teknologi, memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk lebih efisien dalam mengembangkan kemampuan yang 
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dimiliki. Dapat disimpulkan bahwa perlu dilakukannya penggabungan antara 

model pembelajaran yang akan digunakan dengan penggunaan teknologi dalam 

meningkatkan kemampuan numerasi siswa di abad 21. 

 

Pemilihan pendekatan pembelajaran sama pentingnya seperti pemilihan model 

pembelajaran yang tepat dalam meningkatkan kemampuan abad 21 dan 

khususnya kemampuan numerasi. Sejalan dengan pendapat Turdjai (2016) bahwa 

pemilihan pendekatan pembelajaran berpengaruh secara signifikan terhadap 

peningkatan hasil belajar siswa. Pendekatan pembelajaran yang sesuai untuk 

diterapkan di abad 21 guna meningkatkan kemampuan numerasi adalah 

pendekatan yang mengikuti perkembangan zaman dan menghasilkan peserta didik 

yang memiliki keterampilan dan kecakapan abad 21 (Mu’minah dan Aripin, 

2019). Pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan kriteria tersebut adalah 

pendekatan STEM yaitu Science, Technology, Engineering, dan Mathematics.  

 

Pendekatan STEM atau Science, Techonolgy, Engineering, and Mathematics 

merupakan pendekatan yang mengaitkan keempat elemen pada STEM yaitu sains, 

teknologi, teknik atau rekayasa, dan matematika di dalam proses kegiatan 

pembelajarannya (Niam dan Asikin, 2021; Utami dkk., 2018). STEM merupakan 

pendekatan yang cocok digunakan dalam pembelajaran di abad 21. Sejalan 

dengan pendapat Anita dkk. (2021) yang menyatakan pembelajaran sebaiknya 

dilakukan dengan berbasis STEM agar proses pembelajaran yang berlangsung 

mengikuti perkembangan zaman dan menghasilkan peserta didik yang memiliki 

keterampilan dan kecakapan abad 21. Pendapat tersebut didukung oleh hasil 

penelitian Lathiifah dan Kurniasi (2020) serta Nurhidayat dan Asikin (2021) 

bahwa dengan menggunakan pembelajaran berbasis STEM, siswa sudah dapat 

menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari dengan menggunakan 

simbol atau angka terkait matematika dasar.  

 

Berdasarkan latar belakang tersebut, perlu dilakukannya penelitian terkait 

“Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning Terintegrasi STEM 

Terhadap Kemampuan Numerasi Matematis Siswa” untuk mengetahui pengaruh 

kemampuan numerasi siswa jika siswa tersebut belajar dengan model 



 

10 

 

 

pembelajaran berbasis proyek terintegrasi STEM, sehingga dapat bersaing secara 

global di abad 21. 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “Apakah model pembelajaran 

project based learning terintegrasi STEM berpengaruh terhadap kemampuan 

numerasi matematis siswa?”. 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

project based learning terintegrasi STEM terhadap kemampuan numerasi 

matematis siswa. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat berguna dalam pengembangan teori-teori terhadap 

pembelajaran matematika, terutama yang berkaitan terhadap kemampuan 

numerasi matematis siswa, model project based learning, serta pembelajaran 

dengan pendekatan STEM. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan praktisi pendidikan sebagai alternatif 

pembelajaran STEM yang diintegrasikan terhadap model project based 

learning dalam meningkatkan kemampuan numerasi matematis siswa dan 

dapat digunakan sebagai bahan evaluasi dan pertimbangan bagi penelitian 

lanjutan. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Kajian Teori 

 

1. Kemampuan Numerasi Matematis 

 

Kemendikbud (2017) mengartikan numerasi sebagai pengetahuan dan 

kemampuan untuk bisa memperoleh, menginterpretasikan, menggunakan, dan 

menomunikasikan berbagai angka dan simbol matematika dasar untuk 

memecahkan masalah praktis di berbagai macam situasi kehidupan sehari-hari 

serta kemampuan untuk bisa menganalisis informasi yang diberikan dengan 

berbagai bentuk seperti grafik, tabel, bagan, dan lain sebagainya dalam 

mengambil suatu keputusan. Stecey and Turner (dalam Astuti, 2018), Astutik 

(2022), Azhari dkk. (2022), serta Fiad dkk. (2017) menyatakan bahwa 

kemampuan numerasi adalah kemampuan seorang individu menggunakan 

pemikiran matematika dari merumuskan, menafsirkan, serta mengartikan 

matematika dalam memecahkan permasalahan sehari-hari agar siap menjalani 

tantangan kehidupan. Pemikiran tersebut meliputi pola pikir dalam memecahkan 

masalah, penalaran dengan logis, mengomunikasikan serta menjelaskan dimana 

pola pikir dalam memecahkan masalah tersebut dikembangkan berdasarkan 

prosedur, konsep, serta fakta matematika yang sesuai dengan masalah yang 

dihadapi (OECD, 2013). Hal ini menjadikan kemampuan numerasi sebagai inti 

dalam pembelajaran berkualitas pada setiap fase pendidikan dan kurikulum 

(Smith et al., 2011). Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

numerasi adalah suatu kemampuan menganalisis serta mengaplikasikan angka dan 

simbol dalam menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Organization for Economic Co-Operation and Development atau OECD 

merupakan sebuah organisasi internasional yang berupaya membangun kebijakan 
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dalam meningkatkan kesejahteraan di dunia. OECD mempunyai suatu program 

untuk melakukan penilaian mengenai pengetahuan dan keterampilan siswa secara 

internasional yaitu PISA (the Programme for International Student Assesment) 

dengan kemampuan numerasi sebagai salah satu indikaotr penting penilaian di 

dalamnya. Terdapat komponen yang berkaitan dengan numerasi di dalam asesmen 

PISA yang juga terdapat di dalam Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) 

sebagai program dari pemerintah dalam mengukur keterampilan numerasi siswa. 

Adapun komponen yang berkaitan dengan numerasi berdasarkan OECD (2013) 

dan Pusmenjar (2020) disajikan pada Tabel 2.1. 

 
Tabel 2.1 Komponen AKM Numerasi 

No. Komponen Penjelasan 

1 Konten Bilangan, meliputi representasi, sifat urutan, dan operasi 

beragam jenis bilangan (cacah, bulat, pecahan, desimal). 

Pengukuran dan Geometri, meliputi mengenal bangun 

datar hingga menggunakan volume dan luas permukaan 

dalam kehidupan sehari-hari. Juga menilai pemahaman 

peserta didik tentang pengukuran panjang, berat, waktu, 

volume dan debit, serta satuan luas dalam satuan baku. 

Data dan Ketidakpastian, meliputi pemahaman, 

interpretasi serta penyajian data maupun peluang. 

Aljabar, meliputi persamaan dan pertidaksamaan, relasi 

fungsi (termasuk pola bilangan), serta rasio dan proporsi. 

2 Proses Kognitif Pemahaman, memahami fakta, prosedur serta alat 

matematika. 

Penerapan, mampu menerapkan konsep matematika 

dalam situasi nyata yang bersifat rutin. 

Penalaran, bernalar dengan konsep matematika untuk 

menyelesaikan masalah bersifat non rutin. 

3 Konteks Personal, berkaitan dengan kepentingan diri secara 

pribadi. 

Sosial Budaya, berkaitan dengan kepentingan antar 

individu, budaya dan isu kemasyarakatan. 

Saintifik, berkaitan dengan isu, aktivitas, serta fakta 

ilmiah baik yang telah dilakukan maupun futuristic. 

(Sumber: Pusmenjar, 2020) 

 

Gerakan Literasi Nasional (2017) menyatakan bahwa ada tiga indikator dalam 

mengukur kemampuan numerasi. Indikator tersebut dapat dilihat pada Tabel 2.2. 
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Tabel 2.2 Indikator Kemampuan Numerasi Gerakan Literasi Nasional 

No. Indikator Kemampuan Numerasi 

1 Menggunakan berbagai macam angka dan simbol-simbol yang terkait dengan 

matematika dasar untuk memecahkan masalah praktis dalam berbagai macam 

konteks kehidupan sehari-hari. 

2 Menganalisis informasi yang ditampilkan dalam berbagai bentuk (grafik, tabel, 

bagan, dsb). 

3 Menggunakan interpretasi hasil analisis tersebut untuk memprediksi dan 

mengambil keputusan. 

(Sumber: Gerakan Literasi Nasional, 2017) 

 

Indikator kemampuan numerasi yang digunakan pada penelitian ini disusun 

berdasarkan sumber dari Gerakan Literasi Nasional (2017) yang selanjutnya 

disesuaikan dengan level kognitif kemampuan numerasi yang dikategorikan oleh 

Pusmenjar (2020) yaitu Pemahaman, Penerapan, dan Penalaran. Indikator 

numerasi pada penelitian ini disajikan pada Tabel 2.3. 

 
Tabel 2.3 Indikator Kemampuan Numerasi 

Level Kognitif Indikator 

Pemahaman Menganalisis dan mengidentifikasi informasi berupa fakta yang 

disajikan dalam bentuk grafik, tabel, bagan, ataupun bentuk 

lainnya. 

Merepresentasikan kondisi atau fenomena secara matematis 

menggunakan berbagai macam angka dan simbol-simbol terkait 

matematika dasar yang sesuai. 

Penerapan Menyusun berbagai macam strategi penggunaan angka dan 

simbol-simbol terkait matematika dasar untuk memecahkan 

masalah praktis dalam berbagai konteks. 

Menerapkan atau menggunakan operasi atau strategi yang 

didapatkan berdasarkan informasi yang ada untuk memecahkan 

masalah dunia nyata dalam berbagai konteks. 

Penalaran Menganalisis situasi matematis dengan membuat suatu pola dan 

hubungan untuk menarik analogi serta generalisasi. 

Mengomunikasikan kesimpulan baik secara lisan maupun tulisan 

dengan memberikan argumentasi atau pendapat berdasarkan 

interpretasi hasil analisis. 

 

2. Project Based Learning (PjBL) 

 

Model pembelajaran project based learning atau yang biasa disingkat dengan 

PjBL merupakan model pembelajaran inovatif yang bertitik pusat kepada siswa 
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(student centered) dan memposisikan guru sebagai motivator dan fasilitator, 

dimana siswa mendapat peluang untuk bekerja secara mandiri dalam 

mengkonstruksi belajarnya (Trianto dalam Anggraini dan Wulandari, 2021; Surya 

dkk., 2018; Murniarti, 2017). Model PjBL akan menciptakan suatu tantangan dan 

kolaborasi dikarenakan murid akan dipaksa saling bekerja sama dan mendorong 

kerja sama diantara mereka (Handayani, 2020). Hal ini dikarenakan model PjBL 

adalah sebuah model pembelajaran yang menggunakan proyek sebagai inti 

pembelajarannya (Furi dkk., 2018; Sari dan Angreni, 2018). Siswa dihadapkan 

kepada masalah-masalah praktis melalui stimulus dalam kegiatan belajarnya 

(Lindawati dkk., 2013). Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

model PjBL adalah model pembelajaran yang berpusat kepada siswa dengan 

pendidik sebagai fasilitator dan motivator, serta siswa berpeluang bekerja otonom 

mengonstruksi belajarnya dengan suatu proyek sebagai hasil dalam proses 

belajarnya. 

 

Kegiatan belajar aktif dan melibatkan proyek dalam prosesnya tidak semuanya 

disebut sebagai PjBL. Beberapa kriteria harus dimiliki untuk dapat menentukan 

sebuah pembelajaran sebagai bentuk PjBL. Lima kriteria suatu pembelajaran yang 

merupakan PjBL adalah: 1) sentralitas, dimana proyek menjadi inti strategi 

mengajar yang mempelajari konsep inti suatu materi melalui proyek dan tetap 

berpusat kepada kurikulum; 2) mengarahkan pertanyaan, yaitu proyek dilakukan 

dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang belum bisa dipastikan 

jawabannya sehingga terjadi hubungan konseptual; 3) penyelidikan 

konstruktivisme, penyelidikan bisa berupa perancangan proses, pengambilan 

keputusan, penemuan dan pemecahan masalah, penemuan hasil, atau proses 

pengembangan model melalui pengetahuan yang sudah ada; 4) otonomi, yaitu 

kemandirian, pilihan, waktu kerja yang fleksibel, serta tanggungjawab dalam 

konstruksi hasil belajar; dan 5) realistis, yaitu melibatkan tantangan kehidupan 

nyata, berfokus pada pertanyaan dan masalah autentik, serta pemecahan masalah 

yang berpotensi diterapkan di kehidupan sehari-hari (Thomas, 2000; 

Kemendikbud, 2014).  
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PjBL dirancang untuk digunakan pada permasalahan kompleks yang diperlukan 

pada pelajaran dalam melakukan investigasi dan memahaminya (Nurfitriyanti, 

2016). Pelaksanaan model PjBL memerlukan tahapan-tahapan yang harus dilalui. 

Adapun tahapan tersebut dijelaskan oleh Anggraini dan Wulandari (2021) serta 

Kemendikbud (2014) yang sudah sesuai dengan sintaks PjBL dan dapat dilihat 

pada Tabel 2.4.  

 
Tabel 2.4 Tahapan PjBL 

No. Tahapan Keterangan 

1 Penentuan 

Pertanyaan 

Pembelajaran dimulai dengan suatu pertanyaan driving 

question yang memberi penugasan kepada siswa untuk 

mencari dan melakukan suatu aktivitas atau langkah yang 

sesuai dalam pemecahan masalahnya 

2 Perencanaan 

Proyek 

Perencanaan kolaboratif dengan cara berkelompok sesuai 

dengan prosedur pembuatan proyek dan siswa melakukan 

perencanaan pemecahan masalah (diskusi atau langsung). 

3 Penyusunan 

Jadwal  

Menyusun  langkah dan jadwal jelas dalam menyelesaikan 

proyek serta siswa diberi arahan untuk mengelola waktu yang 

ada dengan tetap dalam pengawasan 

4 Monitoring Pemantauan dilakukan guru terkait keaktifan siswa dalam 

menyelesaikan proyek dan realisasi dalam penyelesaian dan 

pemecahan masalah dengan difasilitasi oleh guru 

5 Pengujian 

Hasil dan 

Publikasi 

Memberikan kesempatan kepada tiap kelompok untuk saling 

memberikan umpan balik dengan cara presentasi dan diskusi 

untuk membantu guru dalam mengukur ketercapaian standar 

dengan penilaian serta mengevaluasi kemajuan peserta didik 

6 Evaluasi dan 

Refleksi 

Melakukan evaluasi dan refleksi dengan memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mengungkapkan atau 

menceritakan pengalamannya selama menyelesaikan proyek 

(Sumber: Anggraini dan Wulandari, 2021; Kemendikbud, 2014) 

 

Berdasarkan penjelasan tersebut, keenam langkah tersebut dapat digambarkan dan 

dilihat pada Gambar 2.1. 

 

 
Gambar 2.1 Tahapan PjBL 

 

Penentuan 
Pertanyaan

Perencanaan 
Proyek
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Pembelajaran PjBL memiliki beberapa kelebihan yang bermanfaat bagi siswa, 

yaitu meningkatkan motivasi belajar siswa, meningkatkan prestasi akademik 

siswa, meningkatkan kemampuan kerjasama/kolaborasi, meningkatkan 

kemampuan berkomunikasi, meningkatkan keahlian mencari referensi, membuat 

pembelajaran yang menyenangkan, meningkatkan etika siswa ke arah 

pembelajaran, meningkatkan kreatifitas siswa, menurunkan kecemasan siswa 

dalam proses pembelajaran, meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, serta 

meningkatkan kemampuan memanajemen bahan atau materi pembelajaran 

(Nurfitriyanti, 2016; Sumarni, 2015). 

 

Selain memiliki kelebihan, model PjBL juga memiliki kekurangan dimana model 

PjBL menambah beban tugas dan memakan waktu baik untuk guru ataupun siswa 

serta memungkinakn hilangnya rasa percaya diri karena kurangnya pengalaman 

individu yang disebabkan kerja secara kelompok terus menerus (Almulla, 2020). 

Selain itu, kebiasaan siswa untuk bekerja sendiri dapat memungkinkan munculnya 

kecemasan atau kesulitan ketika harus bekerja sama dengan orang lain (Dewi, 

2022).  

 

Dari pernyataan-pernyataan sebelumnya dapat disimpulkan bahwa model PjBL 

memiliki kelebihan dan kekurangannya dalam proses pelaksanaannya. Oleh sebab 

itu, keberhasilan dalam penerapan model PjBL sangat dipengaruhi peran guru 

pada proses pelaksanaannya. Mergendoller and Thomas (2005) mengungkapkan 

bahwa guru yang ahli menerapkan PjBL dengan baik akan dapat merancang 

strategi dalam pelaksanaan dan manajemen proyek serta memaksimalkan 

keberhasilannya. Berdasarkan uaraian sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa 

untuk menghasilkan hasil yang baik dalam pelaksanaan PjBL diperlukannya peran 

guru yang baik dalam memanajemen model pembelajaran dengan merancang 

strategi yang baik. 

 

3. Science, Technology, Engineering, and Mathematics (STEM) 

 

STEM yang merupakan akronim dari Science, Technology, Engineering, and 

Mathematics. Istilah STEM pertama kali diperkenalkan oleh National Science 

Foundation (NSF) Amerika Serikat sekitar tahun 1990-an sebagai tema gerakan 
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reformasi pendidikan (Davidi dkk., 2021). STEM atau Science, Technology, 

Engineering, and Mathematics merupakan sebuah pendekatan pembelajaran yang 

terintegrasi dengan empat bidang ilmu, yaitu pengetahuan alam atau sains, 

teknologi, teknik atau rekayasa, dan matematika yang saling terhubung juga 

terhadap permasalahan nyata (Andini dkk., 2022; Susanti dan Kurniawan, 2020; 

Tsai, 2018; Stohlmann dkk., 2012). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

pendekatan pembelajaran STEM merupakan pembelajaran yang terintegrasi atas 

keempat bidang ilmu pada STEM, yaitu sains, teknologi, teknik atau rekayasa, 

dan matematika yang saling terhubung dan juga terhadap masalah-masalah yang 

ada di kehidupan nyata. 

 

Guru mendapatkan tuntutan agar mampu melaksanakan pembelajaran kreatif dan 

inovatif dengan memanfaatkan kegunaan teknologi di era revolusi industri 4.0, 

(Izzati dkk., 2019). Penerapan pendekatan STEM pada pembelajaran menjadi 

salah satu cara yang dibutuhkan dalam menghadapi era revolusi industri 4.0. Hal 

ini sejalan dengan pendapat Susanti dan Kurniawan (2020) bahwa penerapan 

pendekatan STEM sesuai dengan tuntutan yang diberikan di era revolusi industri 

4.0, dimana kehidupan berkembang pesat dengan teknologi digital yang 

dimanfaatkan hampir di setiap bidang. Dimana dengan pendekatan STEM, 

individu dapat bersaing secara global di era revolusi industri 4.0 untuk 

menghadapi perubahan atau kemajuan yang semakin kompleks (Mulyani, 2019).  

 

STEM merupakan pendekatan pembelajaran guna mengembangkan dan 

meningkatkan kemampuan siswa dalam berpikir logis, kreatif, inovatif, 

pemecahan masalah, serta kemampuan bekerjasama dalam suatu kelompok dalam 

kehidupan sehari-hari (Susanti dan Kurniawan, 2020; Heryanti, 2020; Asri, 2018). 

Pendapat lain disampaikan oleh Stehle dan Burton (2019) bahwa adapun soft-skill 

yang didapat oleh siswa ketika mengikuti pembelajaran STEM adalah 

kemampuan mengonstruksi pengetahuan, pemecahan masalah dunia nyata, 

regulasi diri, kemampuan berkomunikasi, kolaborasi, serta kemampuan 

menggunakan teknologi informasi dan komunikasi dalam pembelajaran. Adapun 

kemampuan-kemampuan yang telah disebutkan sebelumnya merupakan 

kemampuan-kemampuan abad ke 21 yang mestinya dimiliki oleh siswa. Sehingga 
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dapat disimpulkan bahwa penggunaan pembelajaran STEM kepada siswa dapat 

meningkatkan kemampuan-kemampuan abad 21 siswa. 

 

Jolly dalam Erlinawati dkk. (2019) mengatakan bahwa terdapat enam karakteristik 

khusus STEM yang menjadi pembeda dengan pendekatan lain, yaitu: 1) STEM 

berfokus kepada permasalahan pada dunia nyata dan mencari solusi untuk 

menyelesaikan permasalahan tersebut; 2) STEM dipandu proses desain teknik 

yang berasal dari pemikiran siswa dalam mengembangkan solusi; 3) STEM 

melibatkan siswa dalam kerja sama tim yang produktif; 4) STEM membawa siswa 

kepada inkuiri langsung dan eksplorasi terbuka (memiliki batasan); 5) STEM 

mengintegrasikan konten antara matematika dan sains sehingga siswa menyadari 

kedua pelajaran tersebut bukanlah pelajaran yang terisolasi, tetapi bekerja sama 

menyelesaikan masalah; dan 6) STEM memungkinkan adanya jawaban benar dan 

membingkai ulang kegagalan sebagai hal yang penting dari pembelajaran dimana 

pada STEM ditawarkan berbagai macam kemungkinan solusi kreatif.  

 

Keenam karakteristik pembeda tersebut termasuk di dalam empat kunci 

karakteristik kerangka pembelajaran STEM, yaitu: 1) pemecahan masalah sebagai 

proses menyeluruh; 2) masalah dunia nyata yang kompleks, ulet, dan diperluas 

sebagai pusat; 3) fokus terhadap hubungan antar disiplin ilmu (S-T-E-M) yaitu 

hubungan mendatar; dan 4) S-T-E-M sebagai empat dasar domain yaitu hubungan 

vertikal dengan disiplin dasar (Tan et al., 2019). Berikut merupakan gambar yang 

menunjukkan hubungan diantara disiplin dengan masalah dan proses pemecahan 

masalah yang ditunjukkan pada Gambar 2.2. 

 

 
 (Sumber: Tan et al., 2019) 

Gambar 2.2 Kerangka Instruksional Hubungan S-T-E-M 
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Pada pembelajaran STEM ada beberapa komponen yang mendukung dalam 

pelaksanaannya, adapaun komponen yang mendukung tersebut menurut 

Stohlmann et al. (2012) adalah: 1) aspek support, terkait hubungan dengan 

universitas atau kampus, menghadiri pengembangan profesional, kolaborasi guru, 

serta pelatihan terkait kurikulum; 2) aspek teaching, terkait rencana pembelajaran 

dan pelatihan di kelas; 3) aspek efficacy, terkait kepercayaan diri dalam 

menerapkan pembelajaran STEM sebagai hal penting dimulai dari penguasaan 

materi dan komitmen dalam pembelajaran; serta 4) aspek materials, terkait 

teknologi, ruang, dan lainnya berupa sarana dan prasarana dalam penunjang 

proses pembelajaran. 

 

Terdapat tahap-tahap kunci atau penting pada proses penyelesaian masalah secara 

generatif atau dengan pandangan konstrukstivisme berdasarkan pengalaman dan 

interaksi terhadap lingkungan. Adapun tahap-tahap tersebut menurut Tan et al. 

(2019) adalah identifikasi masalah, pemahaman masalah, merumuskan 

penyelesaian, mengimplementasikan penyelesaian, melihat dan meninjau hasil 

penyelesaian, dan mengenerasi masalah baru. Seperti yang telah dijelaskan 

sebelumnya bahwa pada STEM, masalah yang diambil untuk diselesaikan 

merupakan masalah nyata pada kehidupan sehari-hari. Sehingga berdasarkan 

kerangka instruksional hubungan S-T-E-M dan tahapan pada pelaksanaan 

penyelesaian masalah secara generatif, kita dapat merencanakan pembelajaran 

STEM seperti berikut: 1) menentukan tujuan pembelajaran; 2) membuat atau 

merumuskan masalah nyata yang ada pada kehidupan sehari-hari serta 

hubungannya dengan tujuan pembelajaran; 3) menentukan bahan yang dibutuhkan 

dalam memecahkan atau penyelesaian masalah; 4) menentukan strategi 

pembelajaran yang diperlukan; serta 5) memeriksa koneksi atau hubungan antara 

masing-masing disiplin ilmu. 

 

Penerapan STEM menurut Roberts and Cantu (dalam Singgih, 2020) terbagi 

menjadi tiga bentuk, yaitu STEM terpisah, STEM tertanam, dan STEM terpadu. 

Penjelesan terkait ketiga bentuk tersebut disampaikan oleh Hermansyah (2020), 

yaitu: 1) STEM terpisah merupakan STEM dengan mekanisme memberikan 

subjek secara terpisah sehingga tidak terjadinya hubungan di antara disiplin ilmu 
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pada STEM (S-T-E-M); 2) STEM tertanam merupakan STEM dengan mekanisme 

membagi subjek pada STEM menjadi subjek utama dan subjek pendamping 

dimana peserta didik harus terlebih dahulu memahami subjek pendampingnya; 

sedangkan 3) STEM terpadu adalah STEM dengan mekanisme mengaitkan 

seluruh subjek STEM sebagai satu subjek sehingga terdapat hubungan antara 

keempat disiplin ilmu STEM. 

 

STEM terpadu merupakan pendekatan STEM yang bertujuan menghilangkan 

tembok-tembok di antara tiap-tiap bidang ilmu STEM dan menggabungkan 

bidang-bidang tersebut sebagai satu objek (Amir, 2019). Adapun dalam prosesnya 

menurut Wahono et al. (2023) serta Winarni (dalam Singgih, 2020) STEM 

terpadu menggabungkan materi dengan berbagai keterampilan seperti berpikir 

kritis, pemecahan masalah, dan sebagainya dalam meningkatkan kemampuan 

peserta didik menarik dan menyimpulkan sesuatu. Dengan demikian, STEM 

terpadu merupakan pendekatan STEM yang menggabungkan bidang ilmu pada 

STEM yaitu Science, Technology, Engineering, dan Mathematics menjadi suatu 

kesatuan tanpa adanya pembatas diantaranya. Kesimpulan terkait STEM terpadu 

tersebut dapat dilihat pada Gambar 2.3. 

 

 

(Sumber: Winarni dalam Singgih, 2020) 

Gambar 2.3 STEM Terpadu 
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Berdasarkan penjelasan sebelumnya, pada penelitian ini peneliti menggunakan 

pendekatan STEM sebagai pendekatan yang akan digunakan dalam meningkatkan 

kemampuan numerasi siswa dengan menggunakan bentuk STEM terpadu, yaitu 

pendekatan STEM yang mengaitkan seluruh subjek STEM ke dalam satu bentuk 

sehingga terjadi hubungan antara keempat disiplin ilmu STEM. 

 

4. PjBL Terintegrasi STEM 

 

Integrasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah pembauran 

sehingga menjadi kesatuan yang utuh atau bulat. Integrasi juga memuat arti 

penggabungan aktivitas, program, atau komponen perangkat keras yang berbeda 

ke dalam satu unit fungsional. Integrasi berasal dari bangsa inggris integration 

yang berarti kesempurnaan atuau keseluruhan. Integrasi merupakan salah satu 

proses dan hasil kehidupan sosial, serta merupakan alat yang bertujuan 

membentuk kesatuan kebudayaan yang homogen (Susanto dalam Depdikbud, 

1997). Pendapat lain juga dikemukakan oleh Widjaja (dalam Depdikbud, 1997) 

mengartikan Integrasi sebagai keserasian berbagai satuan yang terdapat dalam 

suatu sistem dimana yang baik saling mendukung dan saling menguntungkan, dan 

masing-masing tetap memiliki identitasnya sendiri. Dapat disimpulkan bahwa 

integrasi adalah penggabungan suatu objek menjadi satu kesatuan yang utuh dan 

baru. 

 

Wijaya (2020) menyatakan bahwa integrasi merupakan pembaruan dari dua atau 

lebih unsur yang dimana dalam pembelajaran, peran serta sebuah penerapan 

model yang sesuai menjadi hal penting. Penggunaan model pembelajaran yang 

diintegrasikan dengan pendekatan lain, memungkinkan untuk lebih meningkatkan 

dan mempermudah dalam pelaksanaan pembelajaran guna hasil belajar siswa 

yang lebih optimal (Santiawati, 2021; Agustina dkk., 2017). Berdasarkan uraian 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa adanya proses integrasi antara model dengan 

pendekatan lain membuat suatu pembaruan yang memungkinkan hasil belajar 

siswa yang semakin lebih tinggi.  

 

Pendekatan pembelajaran STEM dapat digabungkan dengan model lain dalam 

pelaksanaannya, salah satunya adalah model PjBL (Wahono et al., 2020; 
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Kurniawan, 2020). Pendapat lain disampaikan oleh Widana dan Septiari (2021) 

menyatakan model PjBL yang digabungkan dengan pendekatan STEM dapat 

meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Untuk karakteristik pembelajaran 

PjBL terintegrasi STEM, pada proses mendesain atau sampai ke proses membuat 

prototype atau proyek, lebih ditekankan dibandingkan dengan karakteristik PjBL 

tanpa menggunakan pendekatan STEM (Erlinawati dkk., 2019). 

 

Tahapan pembelajaran PjBLterintegrasi STEM yang efektif menurut Susanti dan 

Kurniawan (2020) serta Alifa dkk. (2018) terdapat pada Tabel 2.5. 

 
Tabel 2.5 Tahapan PjBL Terintegrasi STEM Menurut Ahli 

No. Tahapan Keterangan 

1 Reflection Tahap yang bertujuan membawa siswa ke dalam konteks 

masalah agar dapat memulai investigasi 

2 Research Bentuk penelitian dimana siswa mengumpulkan sumber 

informasi yang relevan dengan proses belajar yang terjadi 

3 Discovery Tahap penemuan yang menghubungkan research dengan 

informasi yang diketahui dalam menyusun proyek 

4 Application Bertujuan menguji suatu produk dalam memecahkan masalah 

yang hasilnya dijadikan sebagai bahan evaluasi  

5 Communication Tahap membuat produk atau solusi dengan 

mengomunikasikan kepada orang lain serta menerima umpan 

balik dari orang lain 

(Sumber: Susanti dan Kurniawan, 2020; Alifa dkk., 2018) 

 

Berdasarkan tahapan PjBL pada Tabel 2.4 dan PjBL terintegrasi STEM pada 

Tabel 2.5, maka terlihat kaitannya bahwa: 1) aktivitas yang dilakukan oleh siswa 

pada tahap reflection sama dengan aktivitas yang dilakukan pada tahap penentuan 

pertanyaan; 2) aktivitas yang dilakukan oleh siswa pada tahap research sama 

dengan aktivitas yang dilakukan pada tahap perencanaan proyek; 3) aktivitas yang 

dilakukan oleh siswa pada tahap discovery sama dengan aktivitas yang dilakukan 

pada tahap penyusunan jadwal dan tahap monitoring; 4) aktivitas yang dilakukan 

pada tahap application sama dengan aktivitas yang dilakukan pada tahap 

pengujian hasil; serta 5) aktivitas yang dilakukan pada tahap communication sama 

dengan aktivitas yang dilakukan pada tahap publikasi, evaluasi, dan refleksi.  
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Berdasarkan penjelasan antara kaitan tahapan PjBL dan PjBL terintegrasi STEM, 

tahapan yang digunakan dalam penelitian ini adalah reflection, research, 

discovery, application, dan communication. Adapun tahapan PjBL terintegrasi 

STEM yang digunakan pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 2.6. 

 

Tabel 2.6 Tahapan PjBL Terintegrasi STEM 

No. Tahapan Keterangan 

1 Reflection Pembelajaran dimulai dengan pertanyaan driving question 

terkait masalah yang berhubungan dengan kehidupan sehari-

hari dan berkaitan terhadap fenomena sains yang ada di 

sekitar. 

2 Research Perencanaan proyek dan perencanaan penyelesaian masalah 

secara berkelompok dengan mengaitkan proyek atau 

penyelesaian masalah tersebut terhadap fenomena sains yang 

ada di sekitar atau berhubungan dengan kehidupan sehari-hari 

berdasarkan sumber informasi relevan yang diperoleh. 

3 Discovery Penyusunan langkah dan jadwal yang jelas dalam 

menyelesaikan proyek yang dilanjutkan dengan pembuatan 

dan penyelesaian proyek tersebut dengan pemantauan yang 

dilakukan guru terkait kegiatan siswa dalam menyelesaikan 

proyek dengan guru juga bertindak sebagai fasilitator. 

4 Application Penggunaan hasil proyek yang telah diselesaikan dalam 

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan fenomena sains 

di sekitar atau masalah yang berhubungan dengan kehidupan 

sehari-hari sebelum dipublikasikan. 

5 Communication Pemaparan hasil proyek oleh tiap-tiap kelompok yang disusul 

dengan kegiatan tanya jawab antar kelompok serta umpan 

balik dalam membantu guru mengukur ketercapaian standar 

dan memberikan kesempatan untuk melakukan refleksi. 

 

5. Pembelajaran Konvensional 

 

Konvensional menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah sesuatu 

yang berdasarkan konvensi atau kesepakatan umum atau dalam arti lain 

tradisional. Pembelajaran konvensional bisa disebut juga sebagai konsep 

pembelajaran tradisional (Fahrudin dkk., 2021). Pendapat tersebut didukung oleh 

Jafar (2021) yang mengartikan pembelajaran konvensional sebagai metode 

pembelajaran yang bersifat tradisional seperti metode ceramah. Sejalan dengan 

itu, Magdalena (2018) mengartikan pembelajaran konvensional sebagai 

pembelajaran  tradisional yang digunakan guru dan bersifat umum tanpa 
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menyesuaikan model yang tepat berdaarkan sifat dan karakteristik dari materi 

yang diajarkan. Pendapat lain juga disampaikan oleh Vetama (2023) yang 

mengartikan pembelajaran konvensional sebagai pembelajaran yang digunakan 

pada suatu lingkup tertentu dan atas kesepakatan umum. Dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran konvensional adalah pendekatan yang digunakan dalam 

suatu lingkup atas persetujuan bersama dan bersifat tradisional.  

 

Pada penelitian ini, pembelajaran konvensional merujuk pada pembelajaran 

dengan menerapkan kurikulum merdeka yang mana mengutamakan hasil belajar 

siswa. Pembelajaran matematika pada kurikulum merdeka menerapkan 

pembelajaran dua arah yang dilakukan dengan siswa bertanya pada guru dan guru 

sebagai fasilitator dalam pembelajaran (Lutfiana, 2022). Pembelajaran 

konvensional pada penelitian ini juga merujuk kepada model pembelajaran yang 

digunakan yaitu discovery learning dan dengan pendekatan saintifik. Adapun 

tahapan belajar dengan model discovery learning  menurut Sudiarti dan Sukma 

(2021) adalah: 1) pemberian rangsangan; 2) identifikasi masalah; 3) pengumpulan 

data; 4) pengolahan data; 5) pembuktian; serta 6) menarik kesimpulan. Sedangkan 

pengalaman belajar dengan pendekatan saintifik disebutkan oleh Prihadi (dalam 

Suja, 2019) yaitu: 1) mengamati; 2) menanya; 3) mengumpulkan data; 4) 

mengasosiasi; dan 5) mengomunikasikan. 

 

Berdasarkan uraian sebelumnya, pada penelitian ini pembelajaran konvensional 

ialah pembelajaran yang menggunakan kurikulum merdeka dengan model 

pembelajaran discovery learning dengan tahapan pemberian rangsangan, 

identifikasi masalah, pengumpulan data, pengolahan data, pembuktian, dan 

menarik kesimpulan, serta pendekatan saintifik yang pengalaman belajarnya 

meliputi pengamatan, bertanya, pengumpulan data, asosiasi, dan komunikasi. 

 

6. Math Scale 

 

Math scale merupakan gabungan dari kata math yang berarti matematika dan 

scale yang berarti timbangan atau pengukuran. Math scale pada penelitian ini 

diartikan sebagai sebuah benda dengan bentuk seperti timbangan dan cara kerja 

selayaknya pesawat sederhana tipe tuas atau pengungkit. Math scale merupakan 
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proyek yang akan dikerjakan siswa secara berkelompok sebagai bagian dari 

pembelajaran PjBL terintegrasi STEM. Math scale tersebut terbuat dari bahan 

kardus berupa timbangan yang menempel pada sebuah papan kardus dengan 

permukaan berbentuk persegi panjang dan berdiri tegak sebagai tumpuannya. 

Math scale yang telah diselesaikan merupakan hasil proyek pada pembelajaran 

PjBL terintegrasi STEM dan akan digunakan sebagai alat untuk menyelesaikan 

permasalahan sebelum akhirnya disajikan di depan kelas secara bergantian. 

 

Pada proses pembuatannya, math scale dibuat secara bertahap sebelum 

menghasilkan suatu hasil utuh dan digunakan pada penyelesaian permasalahan 

dan disajikan secara bergantian di depan kelas. Pada pertemuan pertama, bagian 

math scale yang dibuat ialah papan yang akan digunakan sebagai background 

sekaligus tumpuan timbangan yang akan dibuat. Permukaan papan yang dibuat 

berbentuk persegi panjang dengan dilapisi berbagai hiasan untuk membuat 

penampilan math scale menjadi menarik. Pertemuan kedua ialah melanjutkan ke 

tahap pembuatan timbangannya. Model timbangan disesuaikan berdasarkan 

kreatifitas dari tiap-tiap siswa dan dihias semenarik mungkin. Pada pertemuan 

ketiga, siswa akan membuat beberapa objek atau item yang akan digunakan 

sebagai media beban atau kuasa pada timbangan tersebut. Bentuk, warna, ukuran 

dan jumlah disesuaikan dengan kreatifitas masing-masing siswa dengan minimal 

dua objek dengan bentuk, warna, atau ukuran yang berbeda. Pertemuan keempat 

dan kelima ialah permodelan terhadap permasalahan di kehidupan sehari-hari 

yang dilanjutkan dengan penyelesaiannya menggunakan math scale tersebut. 

Penyelesaian dilakukan dengan menggunakan timbangan dan objek atau item 

yang telah dibuat. Tahap keenam atau tahap terakhir ialah tahap menyajikan hasil 

proyek math scale yang telah mereka buat secara bergantian. Selain itu, mereka 

juga mencontohkan cara kerja hasil mereka dalam menyelesaikan permasalahan 

yang ada. 

 

7. Pengaruh 

 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengaruh memiliki arti  sebagai 

daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang atau benda) yang ikut membentuk 
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watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang. Pengaruh adalah daya yang ada 

atau timbul dari sesuatu, baik orang ataupun benda dan sebagainya yang berkuasa 

atau yang berkekuatan dan berpengaruh terhadap orang lain (David dkk., 2017). 

Sejalan dengan itu, Becker (dalam Syafni, 2018) pengaruh adalah suatu 

kemampuan yang terus berkembang dan tidak terlalu terkait dalam 

memperjuangkan dan memaksakan suatu kepentingan. Sedangkan menurut 

Amanda (2023) pengaruh adalah tindakan yang dilakukan untuk memberikan 

perubahan. Pendapat lain terkait pengaruh dinyatakan oleh Saraswati (2019) yaitu 

pengaruh merupakan suatu daya kekuatan yang timbul dari sesuatu, baik watak, 

orang, benda, kepercayaan, ataupun perbuatan seseorang yang mempengaruhi 

lingkungan sekitarnya. Dari pernyataan yang ada, dapat disimpulkan bahwa 

pengaruh adalah suatu tindakan yang dilakukan seseorang atau lebih untuk 

memberikan suatu perubahan. Pada penelitian ini, pembelajaran dikatakan 

berpengaruh apabila peningkatan kemampuan numerasi siswa yang mengikuti 

model PjBL terintegrasi STEM lebih tinggi dibandingkan peningkatan 

kemampuan numerasi siswa yang mengikuti model pembelajaran konvensional. 

 

B. Definisi Operasional 

 

Adapun definisi operasional dalam penelitian ini adalah: 

1. Kemampuan Numerasi Matematis 

Kemampuan numerasi adalah kemampuan seorang individu untuk 

menggunakan simbol dan angka terkait matematika dasar, menganalisis data 

yang ditampilkan dengan berbagai bentuk (grafik, tabel, bagan, dll.), serta 

menafsirkan hasil analisis untuk memprediksi serta mengambil keputusan. 

Indikator kemampuan numerasi siswa yang akan digunakan pada penelitian ini 

terdiri atas ranah pemahaman, penerapan, dan penalaran.  

2. Project Based Learning (PjBL) 

PjBL adalah pembelajaran yang berpusat kepada siswa dengan menempatkan 

guru sebagai motivator dan fasilitator, serta memberikan siswa peluang bekerja 

mandiri mengkonstruksi belajarnya. Adapun langkah-langkah dalam 

pelaksanaannya yaitu: 1) penentuan pertanyaan; 2) perencanaan langkah-

langkah penyelesaian proyek; 3) penyusunan jadwal pelaksanaan proyek; 4) 
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penyelesaian proyek dengan fasilitas dan monitoring guru; 5) penyusunan 

laporan, pengujian hasil, dan presentasi/publikasi hasil proyek; serta 6) 

evaluasi serta refleksi proyek dan hasil proyek. 

3. Science, Technology, Engineering, and Mathematics (STEM) 

STEM adalah pendekatan pembelajaran yang terintegrasi atas keempat bidang 

ilmu pada STEM, yaitu sains, teknologi, teknik, dan matematika. Pendekatan 

STEM terbagi menjadi tiga bentuk, yaitu STEM terpisah, STEM tertanam, dan 

STEM terpadu. Pada penelitian ini, pendekatan pembelajaran STEM yang akan 

digunakan adalah bentuk STEM terpadu.  

4. PjBL Terintegrasi STEM 

Integrasi adalah penggabungan suatu objek menjadi satu kesatuan yang utuh 

dan baru. Pada penelitian ini, model pembelajaran PjBL akan dintegrasi dengan 

pendekatan STEM yang dimana tahapan pada pelaksanaan pembelajaran PjBL 

akan didasari dengan kriteria-kriteria ataupun sifat-sifat yang berlaku pada 

pendekatan STEM. Adapun tahapan PjBL terintegrai STEM yang akan 

digunakan pada penelitian ini adalah: 1) reflection; 2) research; 3) discovery; 

4) application; dan 5) communication. 

5. Pembelajaran Konvensional 

Pembelajaran konvensional adalah pendekatan yang digunakan dalam suatu 

lingkup atas persetujuan bersama dan bersifat tradisional. Pada penelitian ini, 

pembelajaran konvensional yang dimaksud adalah pembelajaran yang 

menggunakan kurikulum merdeka dengan model discovery learning serta 

pendekatan saintifik yang terdiri atas tahapan pemberian rangsangan, 

identifikasi masalah, pengumpulan data, pengolahan data, pembuktian, dan 

menarik kesimpulan, serta pengalaman belajar yang meliputi pengamatan, 

bertanya, pengumpulan data, asosiasi, dan komunikasi. 

6. Math Scale  

Math scale adalah nama proyek yang akan digunakan pada penelitian ini dan 

merupakan kesatuan daripada model PjBL terintegrasi STEM. Pada penelitian 

math scale ialah sebuah benda dengan bentuk seperti timbangan dan cara kerja 

selayaknya pesawat sederhana tipe tuas atau pengungkit yang terbuat dari 

bahan kardus dengan langkah pembuatan secara bertahap. 
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7. Pengaruh 

Pengaruh adalah suatu tindakan yang dilakukan untuk memberikan perubahan. 

Pada penelitian ini, pembelajaran dikatakan berpengaruh apabila peningkatan 

kemampuan numerasi matematis siswa yang mengikuti model PjBL 

terintegrasi STEM lebih tinggi dibandingkan peningkatan kemampuan 

numerasi siswa yang mengikuti model pembelajaran konvensional.  

 

C. Kerangka Pikir 

 

Penelitian mengenai pengaruh model pembelajaran PjBL terintegrasi STEM 

terhadap kemampuan numerasi matematis siswa memiliki dua variabel, yaitu 

variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas pada penelitian ini adalah 

model PjBL terintegrasi STEM dan variabel terikat pada penelitian ini adalah 

kemampuan numerasi. 

 

Salah satu model pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan abad 21 dan diduga 

dapat meningkatkan kemampuan numerasi adalah PjBL yang diintegrasikan 

dengan pendekatan STEM. Model PjBL adalah model pembelajaran berpusat 

pada siswa yang berbasis proyek dan menuntut siswa untuk memecahkan masalah 

dalam prosesnya. Sedangkan pendekatan STEM adalah pendekatan yang 

menggabungkan keempat disiplin ilmu STEM yaitu Science, Technology, 

Engineering, dan Mathematics dalam menyelesaikan permasalahan nyata. Selain 

meningkatkan kemampuan numerasi, model ini dinilai dapat membantu siswa 

dalam meningkatkan kemampuan abad 21, seperti kemampuan pemecahan 

masalah, berkomunikasi, berpikir kritis, kolaborasi, berpikir kreatif, serta 

penggunaan teknologi dalam memecahkan permasalahan kompleks terutama yang 

berdasar kepada kehidupan sehari-hari. Pelaksanaan pembelajaran dengan model 

PjBL terintegrasi STEM yang akan dilakukan pada penelitian ini terdiri dari lima 

tahapan, yaitu tahapan penentuan pertanyaan atau masalah (reflection), tahapan 

mengumpulkan sumber informasi terkait dengan materi yang dipelajari 

(research), tahapan penelitian dan monitoring (discovery), tahapan menguji hasil 

dalam memecahkan masalah (application), serta tahapan komunikasi dalam 
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mengevaluasi dan refleksi terhadap penelitian yang telah dilakukan 

(communicating). 

 

Tahap pertama dalam pembelajaran dengan model PjBL terintegrasi STEM 

adalah reflection, yaitu tahapan pemberian stimulus berupa pertanyaan atau 

masalah mendasar. Pertanyaan atau masalah tersebut akan dikemas ke dalam 

suatu panduan proyek yang harus diselesaikan siswa secara berkelompok dengan 

anggota terdiri dari 5-6 orang. Pada tahap ini siswa akan menganalisis dan 

mengidentifikasi informasi berupa fakta dan mengetahui inti permasalahannya. 

Tahapan menganalisis dan mengidentifikasi ini akan melatih indikator 

pemahaman pada kemampuan numerasi. 

 

Tahap kedua dalam pembelajaran dengan model PjBL terintegrasi STEM adalah 

research, yaitu tahap persiapan dalam mengumpulkan informasi-informasi yang 

akan digunakan pada saat pengerjaan proyek. Tahap ini dapat berisi aktivitas yang 

dapat digunakan untuk mendukung tugas proyek yang diberikan, seperti membaca 

dan mengumpulkan informasi dari berbagai sumber, mengumpulkan berbagai 

kemungkinan penyelesaian tugas proyek, serta bekerja sama dalam 

mempersiapkan alat dan bahan yang akan digunakan untuk mendukung 

penyelesaian proyek. Pada tahap ini siswa akan menganalisis dan 

mengidentifikasi informasi serta merepresentasikannya secara matematis. 

Tahapan ini akan melatih indikator pemahaman pada kemampuan numerasi.  

 

Tahap ketiga dalam pembelajaran dengan model PjBL terintegrasi STEM adalah 

discovery, yaitu tahap penyusunan jadwal dan pembuatan proyek dengan 

monitoring dari guru. Pada tahap ini siswa akan menyusun dan menentukan 

timeline dan lamanya waktu dalam menyelesaikan tahap demi tahap. Selain itu 

pada tahap ini siswa juga akan melakukan pencarian data fakta terkait proyek 

yang akan dikerjakannya yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. Pada 

tahap ini siswa akan menganalisis, menyusun strategi serta menggunakan berbagai 

macam angka dan simbol sebagai bagian dalam menyelesaikan proyeknya. 

Tahapan menggunakan simbol dan angka tersebut melatih indikator pemahaman 

dan penerapan pada kemampuan numerasi. 
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Tahap keempat dalam pembelajaran dengan model PjBL terintegrasi STEM 

adalah application, yaitu tahap penggunaan yang dalam hal ini adalah proyek. 

Penggunaan atau pengujian ini dilakukan dengan menggunakan hasil proyek yang 

mereka hasilkan dalam menyelesaikan permasalahan kehidupan sehari-hari. Pada 

tahap ini siswa akan menggunakan strategi yang didapat untuk memecahkan 

masalah yang ada serta mengomunikasikannya melalui produk yang dihasilkan. 

Tahapan menggunakan strategi serta mengomunikasikannya tersebut melatih 

indikator penerapan dan penalaran pada kemampuan numerasi. 

 

Tahap terakhir dalam pembelajaran dengan model PjBL terintegrasi STEM adalah 

communication, yaitu tahap penyampaian hasil proyek secara berkelompok secara 

bergantian dan dilanjutkan dengan kegiatan evaluasi dan refleksi terhadap 

pengalaman pada proses menyelesaikan proyek. Guru bersama siswa juga 

melakukan refleksi terhadap aktivitas pada proses dan hasil tugas proyek. Pada 

tahap evaluasi, siswa diberi kesempatan untuk mengemukakan atau 

menyampaikan pengalamannya selama menyelesaikan proyek yang dilakukan 

dengan diskusi dalam memperbaiki kinerja penyelesaian tugas proyek dan 

pemberian apresiasi terhadap produk yang telah dihasilkan. Pada tahap ini siswa 

akan mengomunikasikan kesimpulan dan menganalisis situasi matematis dengan 

generalisasi. Tahapan ini melatih indikator penalaran pada kemampuan numerasi. 

 

Berdasarkan uraian di atas, penggunaan pendekatan STEM memiliki karakteristik 

yang sesuai dengan tahapan pada model PjBL yang memberikan kesempatan 

kepada siswa dalam meningkatkan kemampuan numerasi berdasarkan tiga 

indikator yang digunakan pada penelitian ini. Oleh karena itu, diharapkan 

penggunaan model PjBL terintegrasi STEM berkemungkinan meningkatkan 

kemampuan numerasi matematis siswa serta memberikan manfaat bagi banyak 

orang. 

 

D. Anggapan Dasar 

 

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah: 

1. Seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 1 Bandar Lampung tahun ajaran 

2023/2024 memperoleh materi yang sama sesuai dengan kurikulum merdeka. 
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2. Pembelajaran yang diterapkan sebelum penelitian bukan menggunakan model 

PjBL terintegrasi STEM. 

 

E. Hipotesis Penelitian 

 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

1. Hipotesis Umum 

Model PjBL terintegrasi STEM berpengaruh terhadap kemampuan numerasi 

matematis siswa. 

2. Hipotesis Khusus 

Peningkatan kemampuan numerasi matematis siswa yang mengikuti model 

PjBL terintegrasi STEM lebih tinggi dibandingkan peningkatan kemampuan 

numerasi matemaatis siswa siswa yang mengikuti model pembelajaran 

konvensional. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Populasi dan Sampel 

 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Bandar Lampung pada semester 

ganjil tahun pelajaran 2023/2024. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas VII SMP Negeri 1 Bandar Lampung yang berjumlah 350 siswa yang 

terdistribusi kedalam 11 kelas yaitu 7.1 hingga 7.11. Adapun pembagian siswa 

dalam setiap kelas disajikan pada Tabel 3.1. 

 
Tabel 3.1 Distribusi Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Bandar Lampung 

No Kelas Guru Matematika 
Nilai Rata-Rata 

Penilaian Harian 1 

1 7.1 

A 

64,22 

2 7.2 63,71 

3 7.3 64,53 

4 7.4 62,97 

5 7.5 62,19 

6 7.6 61,57 

7 7.7 

B 

56,22 

8 7.8 58,27 

9 7.9 60,62 

10 7.10 62,52 

11 7.11 64,87 

 

Sampel pada penelitian ini adalah dua kelas yang dipilih dengan teknik purposive 

sampling dengan cara memilih dua kelas yang diajar oleh guru yang sama dan 

memiliki nilai rata-rata yang relatif sama pada penilaian harian 1. Hal ini didasari 

pertimbangan bahwa sebelum melakukan penelitian kedua kelas tersebut 

memperoleh perlakuan yang relatif sama. Selanjutnya terpilih satu kelas sebagai 

kelas eksperimen yang mendapatkan pembelajaran PjBL terintegrasi STEM yaitu 
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kelas 7.1 dan satu kelas sebagai kelas kontrol yang mendapat pembelajaran 

konvensional yaitu kelas 7.3. 

 

B. Desain Penelitian 

 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (quasi-experimental design) 

dengan pendekatan kuantitatif. Ciri utama dari desain eksperimen semu adalah 

pengembangan dari true experimental design, yang memiliki kelompok kontrol 

tetapi tidak sepenuhnya mengontrol variabel eksternal yang memengaruhi 

pelaksanaan eksperimen (Sugiyono, 2015). Desain penelitian yang akan 

digunakan dalam penelitian ini adalah pretest and posttest control group design. 

Menurut Siyoto dan Sodik (2015), desain pelaksanaan penelitian pretest-posttest 

control group design ditunjukkan pada Tabel 3.2. 

 
Tabel 3.2 Desain Penelitian Pretest-Posttest Control Group Design 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

Kelas Eksperimen O1 X O3 

Kelas Kontrol O2 C O4 

(Sumber: Siyoto dan Sodik, 2015:107) 

 

Keterangan: 

O1 = pretest kemampuan numerasi siswa kelas eksperimen 

O2 = pretest kemampuan numerasi siswa kelas kontrol 

O3 = posttest kemampuan numerasi siswa kelas eksperimen 

O4 = posttest kemampuan numerasi siswa kelas kontrol 

X = pembelajaran dengan menggunakan model project based learning  

    terintegrasi STEM 

C = pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran konvensional 

 

C. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

 

Tahapan-tahapan dalam pelaksanaan penelitian ini terdiri dari 3 tahap, yaitu: 

1. Tahap Persiapan 

Pada tahap persiapan penelitian ini adapun hal-hal yang telah dilakukan adalah 

sebagai berikut. 

a. Melakukan observasi ke sekolah tempat penelitian yaitu SMP Negeri 1 

Bandar Lampung untuk mengetahui karakteristik populasi sekaligus 
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melalukan wawancara dengan guru mitra bidang studi matematika guna 

mengetahui pembelajaran yang diterapkan pada tanggal 2 Agustus 2023. 

b. Menyusun proposal penelitian dimulai sejak tanggal 2 Agustus 2023. 

c. Menyusun perangkat pembelajaran serta instrumen tes untuk mengukur 

kemampuan numerasi siswa dimulai sejak tanggal 25 Agustus 2023. 

d. Menguji validitas isi instrumen penelitian dengan guru mitra dan dilanjutkan 

dengan melakukan uji coba instrumen penelitian pada tanggal 2 Oktober 

2023. 

e. Menganalisis data hasil uji coba untuk mengetahui reliabilitas, tingkat 

kesukaran, dan daya pembeda pada tanggal 3-4 Oktober 2023. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan penelitian ini adapun hal-hal yang telah dilakukan 

adalah sebagai berikut. 

a. Memberikan pretest untuk mengukur kemampuan numerasi awal siswa 

pada kelas eksperimen pada tanggal 1 November 2023 dan pada kelas 

kontrol pada tanggal 30 Oktober 2023. 

b. Melaksanakan pembelajaran project based learning terintegrasi STEM 

untuk kelas eksperimen pada tanggal 2-22 November 2023dan pembelajaran 

konvensional untuk kelas kontrol pada tanggal 31 Oktober – 20 November 

2023. 

c. Memberikan posttest untuk mengukur kemampuan numerasi siswa pada 

kelas eksperimen pada tanggal 23 November 2023 dan pada kelas kontrol 

pada tanggal 21 November 2023.. 

 

3. Tahap Akhir 

Pada tahap akhir penelitian ini adapun hal-hal yang telah dilakukan adalah 

sebagai berikut. 

a. Mengolah dan menganalisis data yang telah didapatkan dimulai sejak 

tanggal 1 Desember 2023. 

b. Membuat pembahasan serta menarik kesimpulan terkait laporan penelitian 

dimulai sejak tanggal 31 Desember 2023. 
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D. Data dan Teknik Pengumpulan Data 

 

Data dalam penelitian ini merupakan data kuantitatif berupa skor kemampuan 

numerasi siswa sebelum dan sesudah pembelajaran. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah teknik tes yaitu pretest dan posttest. Teknik tes yang telah 

dilaksanakan digunakan untuk mengukur kemampuan numerasi siswa. Dalam 

penelitian ini, pretest dan posttest memuat materi yang sama yaitu Persamaan 

Linear Satu Variabel dengan jumlah butir soal sebanyak 5 buah dengan 1 butir 

soal yang dibagi kembali menjadi soal a dan b. Tes pertama (pretest) akan 

dilakukan sebelum pembelajaran untuk mendapatkan data kemampuan numerasi 

awal siswa sebelum mengikuti pembelajaran project based learning terintegrasi 

STEM dan pembelajaran konvensional, serta tes kedua (posttest) yang akan 

dilakukan setelah pembelajaran untuk mendapatkan data kemampuan numerasi 

siswa setelah mengikuti pembelajaran project based learning terintegrasi STEM 

dan pembelajaran konvensional. 

 

E. Instrumen Penelitian 

 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen tes. Pretest dan 

posttest disusun berdasarkan Pusmenjar (2020) yaitu beberapa jenis tes 

pengukuran kemampuan numerasi yang terdiri dari pilihan ganda, pilihan ganda 

kompleks, menjodohkan, jawaban singkat, dan uraian. Sebelum menyusun 

instrumen tes, terlebih dahulu dibuat pedoman penskoran soal tes sebagai berikut. 

a. Pilihan Ganda 

Pada tes pilihan ganda, terdapat empat pilihan jawaban. Setiap soal benar 

sesuai kunci jawaban mendapatkan skor 1 sedangkan jika jawaban salah 

dimana tidak sesuai dengan kunci jawaban maka diberi skor 0. Banyaknya soal 

dengan jenis tes pilihan ganda ada sebanyak 1 soal. 

b. Pilihan Ganda Kompleks 

Pada tes pilihan ganda kompleks, terdapat lima pernyataan dan pilihan jawaban 

benar berjumlah 3. Diberi skor 1 bila semua jawaban benar dan diberi skor 0 

jika semua jawaban atau salah satu jawaban salah. Banyaknya soal dengan 

jenis tes pilihan ganda kompleks ada sebanyak 1 soal. 
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c. Menjodohkan 

Pada tes menjodohkan, skor maksimal adalah 1. Apabila menjawab soal 

dengan betul sesuai dengan kunci jawaban maka akan diberi skor 1 dan jika 

tidak akan diberi skor 0. Banyaknya soal dengan jenis tes menjodohkan ada 

sebanyak 1 soal. 

d. Jawaban Singkat 

Pada tes jawaban singkat, setiap jawaban yang benar sesuai dengan kunci 

jawaban akan diberi skor 1 dan jawaban yang salah tidak akan diberi skor 0. 

Banyaknya soal dengan jenis tes jawaban singkat ada sebanyak 1 soal. 

e. Uraian 

Pada tes uraian, setiap jawaban akan didasarkan pada komponen proses 

kognitif dan indikator kemampuan numerasi berdasarkan pada kajian teori 

terkait kemampuan numerasi yang disajikan dalam Tabel 3.3. Banyaknya soal 

dengan jenis tes uraian ada sebanyak 2 soal. 

 
Tabel 3.3 Pedoman Penskoran Kemampuan Numerasi Siswa 

Level 

Kognitif 
Indikator Respon Siswa Terhadap Soal Skor 

Pemahaman Merepresentasikan kondisi atau 

fenomena secara matematis 

menggunakan berbagai macam 

angka dan simbol-simbol 

terkait matematika dasar yang 

sesuai 

Tidak menjawab atau ada 

jawaban tetapi menunjukkan 

ketidakpahaman siswa 

0 

Merepresentasikan kondisi 

secara matematis dengan 

lengkap, jelas, dan benar 

1 

Penerapan Menerapkan atau 

menggunakan operasi atau 

strategi yang didapatkan 

berdasarkan informasi yang 

ada untuk memecahkan 

masalah dunia nyata dalam 

berbagai konteks 

Tidak menjawab atau ada 

jawaban tetapi menunjukkan 

ketidakpahaman siswa 

0 

Menggunakan strategi dan 

operasi yang tepat dengan 

lengkap, jelas, dan benar 

1 

Penalaran Mengomunikasikan 

kesimpulan baik secara lisan 

maupun tulisan dengan 

memberikan argumentasi atau 

pendapat berdasarkan 

interpretasi hasil analisis. 

Tidak menjawab atau ada 

jawaban tetapi menunjukkan 

ketidakpahaman siswa 

0 

Memberikan ilustrasi melalui 

model, mengetahui sifat serta 

hubungan dari fakta-fakta 

yang ada, dan memberikan 

argumen kuat untuk menarik 

kesimpulan yang benar 

1 



 

37 

 

 

Untuk memperoleh data yang akurat, instrumen yang digunakan harus memenuhi 

kriteria tes yang baik. Instrumen yang baik adalah instrumen tes yang memenuhi 

syarta valid dan juga reliabel, serta memenuhi kriteria tingkat kesukaran dan daya 

pembeda yang telah ditentukan. 

 

1. Validitas Tes 

 

Validitas isi bertujuan untuk mengetahui sejauh mana instrumen tes kemampuan 

numerasi mencerminkan kemampuan numerasi terkait materi pembelajaran yang 

ditentukan. Dalam penelitian ini, validitas tes terlebih dahulu dikonsultasikan 

kepada dosen pembimbing dan guru mitra. Penilaian terhadap kesesuaian isi 

dengan kisi-kisi tes dan kesesuaian bahasa dalam tes serta kemampuan bahasa 

siswa dilakukan menggunakan daftar ceklis () oleh guru mitra. Kesesuaian isi 

tes yang diberikan harus sesuai dengan kompetensi dasar, indikator, kisi-kisi, serta 

bahasa yang mudah dimengerti oleh siswa. Tes dinilai berdasarkan penilaian guru 

mitra dengan menggunakan daftar ceklis. Berdasarkan hasil konsultasi terhadap 

dosen pembimbing dan guru mitra, dapat dilihat bahwa dari keenam butir soal 

tersebut sudah sesuai dengan kisi-kisi dan menggunakan bahasa yang dapat 

dimengerti atau dipahami siswa. Adapun hasil konsultasi tersebut dapat dilihat 

pada Lampiran B.5 pada halaman 226. 

 

2. Reliabilitas 

 

Reliabilitas digunakan untuk menunjukkan sejauh mana suatu instrumen dapat 

dipercaya. Suatu instrumen dikatakan mempunyai reliabilitas tinggi jika soal tes 

yang dibuat mempunyai hasil yang konsisten dalam mengukur sesuatu yang 

hendak diukur. Arikunto (2013:109) menyebutkan bahwa rumus yang digunakan 

untuk menghitung koefisien reliabilitas (r11) adalah dengan rumus Cronbach 

Alpha, yaitu: 

 

𝑟11 =  
𝑛

𝑛 − 1
  1 −

 𝑆𝑖
2

𝑆𝑡
2   
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Keterangan: 

𝑛 = banyaknya butir soal yang dikeluarkan di dalam tes 

 𝑆𝑖
2  = jumlah varians skor dari tiap-tiap butir item 

𝑆𝑡
2  = varians total 

 

Koefisien reliabilitas suatu instrumen diinterpretasikan dalam Sudijono 

(2015:209) disajikan dalam Tabel 3.4. 

 
Tabel 3.4 Interpretasi Koefisien Reliabilitas 

Koefisien Reliabilitas Kriteria 

𝑟11 ≥ 0,70 Reliabel 

𝑟11 < 0,70 Tidak Reliabel 

 

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah instrumen tes yang memiliki 

nilai koefisien reliabilitas dengan kriteria reliabel. Berdasarkan hasil analisis 

reliabilitas tes kemampuan numerasi matematis siswa, diperoleh bahwa koefisien 

reliabilitas tes kemampuan numerasi matematis siswa tersebut adalah 0,76. 

Adapun hasil analisis reliabilitas tes kemampuan numerasi matematis siswa dapat 

dilihat pada Lampiran C.1 pada halaman 231. 

 

3. Daya Pembeda 

 

Daya pembeda suatu butir soal adalah kemampuan butir soal untuk membedakan 

antara siswa yang mempunyai kemampuan tinggi dan kemampuan rendah. 

Sebelum menghitung daya pembeda, data perlu diurutkan terlebih dahulu yaitu 

dari siswa yang mendapatkan skor tertinggi sampai terendah. Untuk menentukan 

daya pembeda, peneliti perlu membedakan antara kelompok kecil dan kelompok 

besar. Menurut Asrul (2014:152), setelah diurutkan menjadi dua kelompok, untuk 

kelompok kecil yang kurang dari 100 siswa dibagi menjadi dua kelompok sama 

besar. Adapun koefisien daya pembeda dapat dihitung menggunakan rumus: 

 

𝐷𝑃 =
𝐽𝐴 − 𝐽𝐵

𝐼
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Keterangan: 

𝐽𝐴  = rata-rata skor dari kelompok atas 

𝐽𝐵  = rata-rata skor dari kelompok bawah 

𝐼  = skor maksimum 

 

Kriteria tolak ukur indeks daya pembeda butir soal yang digunakan menurut 

Sudijono (2015:389) disajikan dalam Tabel 3.5. 

 
Tabel 3.5 Interpretasi Indeks Daya Pembeda 

Indeks Daya Pembeda Kriteria 

0,71 ≤ 𝐷𝑃 ≤ 1,00 Sangat Baik 

0,41 ≤ 𝐷𝑃 ≤ 0,70 Baik 

0,21 ≤ 𝐷𝑃 ≤ 0,40 Cukup 

0,01 ≤ 𝐷𝑃 ≤ 0,20 Buruk 

−1,00 ≤ 𝐷𝑃 ≤ 0,00 Sangat Buruk 

 

Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen tes yang 

memiliki nilai koefisien daya pembeda dengan kriteria cukup, baik, dan sangat 

baik. Berdasarkan hasil analisis daya pembeda butir soal tes kemampuan numerasi 

siswa, diperoleh bahwa kriteria cukup terdapat pada butir soal nomor 1, 2, dan 3. 

Kriteria baik terdapat pada butir soal nomor 4. Kriteria sangat baik terdapat pada 

butir soal nomor 5a dan 5b. Adapun hasil analisis daya pembeda butir soal tes 

kemampuan numerasi matematis siswa dapat dilihat pada Lampiran C.2 pada 

halaman 234. 

 

4. Tingkat Kesukaran 

 

Tingkat kesukaran tiap butir soal dihitung untuk mengetahui derajat atau taraf 

kesukaran suatu butir soal untuk mengklasifikasikan soal tersebut tergolong 

mudah, sedang atau sukar. Butir-butir soal dikatakan baik apabila butir-butir soal 

tersebut tidak terlalu sukar dan juga tidak terlalu mudah. Untuk menghitung 

indeks tingkat kesukaran tersebut, dapat menggunakan rumus sebagai berikut. 

 

𝑇𝐾 =
𝐽𝑡
𝐼𝑡
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Keterangan: 

𝐽𝑡   = jumlah skor yang diperoleh siswa pada butir soal yang diperoleh 

𝐼𝑡   = jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal 

 

Adapun kriteria tingkat kesukaran yang digunakan dalam penelitian ini menurut 

Lestari dan Yudhanegara (2017) disajikan pada Tabel 3.6. 

 

Tabel 3.6 Interpretasi Indeks Tingkat Kesukaran 

Indeks Tingkat Kesukaran Kriteria 

𝑇𝐾 = 0,00 Sangat Sukar 

0,00 < 𝑇𝐾 ≤ 0,30 Sukar 

0,30 < 𝑇𝐾 ≤ 0,70 Sedang 

0,70 < 𝑇𝐾 < 1,00 Mudah 

𝑇𝐾 = 1,00 Sangat Mudah 

 

Menurut Daryanto (dalam Riani dkk., 2020) soal yang baik adalah soal yang tidak 

terlalu mudah ataupun tidak terlalu sukar. Sehingga dalam penelitian ini, 

instrumen tes yang digunakan adalah instrumen tes yang memiliki nilai koefisien 

tingkat kesukaran dengan kriteria sukar, sedang, dan mudah. Berdasarkan hasil 

analisis tingkat kesukaran butir soal tes kemampuan numerasi siswa, diperoleh 

bahwa pada keenam butir soal tersebut termasuk ke dalam kriteria sedang. 

Adapun hasil analisis tingkat kesukaran butir soal tes kemampuan numerasi 

matematis siswa dapat dilihat pada Lampiran C.3 pada halaman 236. 

 

5. Rekapitulasi Hasil Uji Coba Instrumen Tes 

 

Setelah menganalisis validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran 

butir soal, diperoleh data yang memenuhi kriteria valid dan reliabel, serta setiap 

butir soal memenuhi kriteria daya pembeda dan tingkat kesukaran yang telah 

ditentukan. Berdasarkan analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa instrumen 

soal yang digunakan pada proses pengumpulan data pada penelitian ini layak 

digunakan. Adapun rekapitulasi hasil uji coba instrumen tes kemampuan numerasi 

siswa dapat dilihat pada Tabel 3.7. 
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Tabel 3.7 Rekapitulasi Hasil Uji Coba Instrumen Tes 

No Validitas 
Koefisien 

Reliabilitas 

Koefisien Daya 

Pembeda 

Koefisien 

Tingkat 

Kesukaran 

Kesimpulan 

1 

Valid 
0,76 

(Reliabel) 

0,40 (Cukup) 0,60 (Sedang) 

Layak 

Digunakan 

2 0,27 (Cukup) 0,40 (Sedang) 

3 0,40 (Cukup) 0,67 (Sedang) 

4 0,47 (Baik) 0,70 (Sedang) 

5a 0,87 (Sangat Baik) 0,54 (Sedang) 

5b 0,78 (Sangat Baik) 0,39 (Sedang) 

 

F. Teknik Analisis Data 

 

Analisis data bertujuan untuk menguji kebenaran suatu hipotesis. Pada penelitian 

ini, data yang dianalisis yaitu data kuantitatif yang terdiri atas skor pretest dan 

skor posttest kemampuan numerasi siswa dari kedua kelas. Data skor pretest dan 

posttest dianalisis untuk mengetahui peningkatan (gain) kemampuan numerasi 

matematis siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Adapun untuk 

mengetahui peningkatan (gain) kemampuan numerasi matematis siswa menurut 

Lestari dan Yudhanegara (2017) dapat dihitung dengan menggunakan rumus gain 

sebagai berikut. 

 

𝑔𝑎𝑖𝑛 =
𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 − 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒

𝑚𝑎𝑥𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑝𝑜𝑠𝑠𝑖𝑏𝑙𝑒 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 − 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒
 

 

Pengolahan dan analisis data kemampuan numerasi matematis siswa dilakukan 

dengan melakukan uji statistik terhadap data skor gain kemampuan numerasi 

matematis siswa. Data gain digunakan untuk mengidentifikasi pengaruh model 

PjBL terintegrasi STEM terhadap kemampuan numerasi matematis siswa. 

Langkah awal untuk memulai analisis data adalah dengan melakukan uji 

prasyarat, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas terlebih dahulu. Uji prasyarat 

dilakukan untuk menentukan uji statistik yang akan digunakan dalam menguji 

kebenaran suatu hipotesis. 
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1. Uji Normalitas 

 

Dilakukannya uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal atau data tidak berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal. Data yang  diuji merupakan data peningkatan kemampuan 

numerasi siswa yang diperoleh dari hasil pretest dan posttest yang kemudian 

dihitung menggunakan rumus gain. Adapun hipotesis yang digunakan adalah: 

 

𝐻0  : data peningkatan (gain) berasal dari populasi berdistribusi normal 

𝐻1  : data peningkatan (gain) tidak berasal dari populasi berdistribusi normal 

 

Penelitian ini menggunakan uji normalitas Chi-Kuadrat. Statistik uji Chi-Kuadrat 

menurut Sudjana (2005) yaitu: 

 

𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 =  

(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)
2

𝐸𝑖

𝑘

𝑖=1

 

 

Keterangan: 

𝑂𝑖   = frekuensi pengamatan 

𝐸𝑖   = frekuensi yang diharapkan 

𝑘  = banyaknya kelas interval 

 

Kriteria uji Chi-Kuadrat dengan taraf signifikan 𝛼 = 0,05 yaitu tolak 𝐻0 jika 

𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 > 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  dengan 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 = 𝜒 1−𝛼 (𝑘−3)

2  dan terima 𝐻0 untuk lainnya. 

 

Hasil uji normalitas data peningkatan (gain) kemampuan numerasi siswa disajikan 

pada Tabel 3.8. 

 
Tabel 3.8 Hasil Uji Normalitas Data Peningkatan Kemampuan Numerasi 

Kelas 𝝌𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈
𝟐  𝝌𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍

𝟐  Keputusan Uji 

Eksperimen 53,64450 
7,81472 

H0 ditolak 

Kontrol 68,95031 H0 ditolak 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas, diketahui bahwa keputusan uji untuk kelas 

eksperimen dan kelas kontrol adalah H0 ditolak sehingga dapat disimpulkan 

bahwa data peningkatan (gain) tidak berasal dari populasi yang berdistribusi 
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normal. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.10 pada 

halaman 243 dan Lampiran C.11 pada halaman 245. 

 

2. Uji Hipotesis 

 

Setelah dilakukan uji normalitas pada data peningkatan (gain) kemampuan 

numerasi siswa, diketahui bahwa kelas eksperimen yang mengikuti pembelajaran 

PjBL terintegrasi STEM dan kelas kontrol yang mengikuti pembelajaran 

konvensional tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Selanjutnya, 

uji hipotesis akan dilakukan dengan menggunakan uji nonparametrik. Uji 

nonparametrik yang digunakan pada penelitian ini adalah uji Mann-Whitney U 

untuk data peningkatan (gain) kemampuan numerasi siswa. 

 

Hipotesis uji data peningkatan (gain): 

𝐻0  : 𝑀𝑒1 = 𝑀𝑒2 

(Median data peningkatan (gain) kemampuan numerasi siswa yang mengikuti 

pembelajaran PjBL terintegrasi STEM berbeda tidak signifikan dengan median 

data peningkatan (gain) kemampuan numerasi siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional) 

𝐻1  : 𝑀𝑒1 ≠  𝑀𝑒2 

(Median data peningkatan (gain) kemampuan numerasi siswa yang mengikuti 

pembelajaran PjBL terintegrasi STEM berbeda secara signifikan dengan median 

data peningkatan (gain) kemampuan numerasi siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional) 

 

Uji nonparametrik yang digunakan adalah uji Mann-Whitney U, dengan statistik 

uji yang dilakukan dalam Siegel (2020) yaitu: 

 

𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑈 −

𝑛1𝑛2

2

 𝑛1𝑛2(𝑛1 + 𝑛2 + 1)
12

 

𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝑧
(0,5 − 

1
2

 𝛼)
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dengan 

𝑈1 = 𝑛1𝑛2 +
𝑛1(𝑛1 + 1)

2
− 𝑃1 

𝑈2 = 𝑛1𝑛2 +
𝑛2(𝑛2 + 1)

2
− 𝑃2 

 

Keterangan: 

𝑛1  = banyak anggota kelas eksperimen 

𝑛2  = banyak anggota kelas kontrol 

𝑃1  = jumlah rangking kelas eksperimen 

𝑃2  = jumlah rangking kelas kontrol 

𝑈  = nilai terkecil antara 𝑈1 dan 𝑈2 

 

Kriteria pengujian adalah terima 𝐻0 jika   𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  < 𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , sedangkan tolak 𝐻0 

untuk hal lainnya dengan taraf signifikan 𝛼 = 0,05. 

 

Setelah diperoleh keputusan uji hipotesis, tahapan selanjutnya adalah 

membandingkan rata-rata yang diperoleh antara kelas eksperimen yang mengikuti 

pembelajaran dengan model PjBL terintegrasi STEM dan kelas kontrol yang 

mengikuti pembelajaran konvensional (Sheskin, 2000). 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model PjBL terintegrasi STEM berpengaruh terhadap kemampuan 

numerasi siswa kelas VII SMP Negeri 1 Bandar Lampung semester ganjil tahun 

ajaran 2023/2024 ditinjau dari peningkatan kemampuan numerasi siswa yang 

mengikuti model PjBL terintegrasi STEM lebih tinggi dibandingkan peningkatan 

kemampuan numerasi siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.  

 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian ini, saran yang dapat diberikan peneliti adalah: 

1. Kepada guru yang akan menerapkan model PjBL terintegrasi STEM dalam 

pembelajaran matematika, agar bersikap tegas kepada siswa ketika terjadi 

situasi yang kurang kondusif pada saat pelaksanaan.  

2. Kepada peneliti lain yang hendak melakukan penelitian serupa, disarankan 

untuk dapat mengukur tidak hanya pada aspek kognitif siswa tetapi juga pada 

aspek afektif siswa seperti minat belajar, rasa tanggung jawab, serta kreativitas.  
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